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Abstract 
The main problem of this research is 1) whether speaking skill of the Fifth – Graders SDN 7 
Sindue Tobata Improved after the aplication of audio – lingual method ? how is the step of the 
aplication of audio-lingual method in improving speaking skill of the Fifth- Graders SDN 7 Sindue 
Tobata ? This research intends to 1) improve speaking skill the Fifth- Graders SDN 7 Sindue 
Tobata, and 2) describe steps in the aplication of audio- lingual method in improving speaking skill 
of the Fifth-Graders SDN 7 Sindue Tobata. Subject of this clasroom action research was 16 
students the Fifth-Graders SDN 7 Sindue Tobata. Data source was teachers and students Research 
design was conducted in four stages such as: pretreatment, treatment, observation, and reflection. 
Data were collected trough observation and test and were analyzed trough determining individual 
achievement criteria and classical also determining the average score of students. The result of this 
reserch reveals that Cycle I has not achieve KKM Of 75 with score total of 1090 and average 68.2, 
meanwhile Cycle II shows improvement in achieving KKM 75 with average score of 1430 and 
average 89.4. The achivement of KKM is 75, then the hypothesis of this research is accepted trough 
the application of audio-lingual method to improve speaking skill of the Fifth-Graders SDN 7 
Sindue Tobata. 
Keywords: Skill, Speaking, Audio-Lingual. 
 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang 
digunakan oleh manusia dalam kehidupan 
bermasyarakat. Tanpa bahasa manusia tidak 
dapat bertukar informasi dengan lingkungan 
yang ada di sekitarnya, karena bahasa 
merupakan alat yang digunakan dalam 
berkomunikasi. Di lain sisi, bahasa digunakan 
oleh siswa untuk berpikir, menyatakan 
perasaan, dan pendapat. Oleh karena itu, sejak 
dini siswa penting untuk menguasai dan 
mengasah kemampuannya untuk terampil 
dalam berbahasa. Adapun aspek keterampilan 
berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa, yaitu 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan 
menulis. Keempat keterampilan berbahasa 
tersebut memiliki hubungan satu sama lain. 
Keterampilan berbahasa itu merupakan potensi 
yang harus dikembangkan dan diajarkan sejak 
siswa masuk pada tahap sekolah dasar, 
khususnya pada siswa kelas V SDN 7 Sindue 
Tobata. 
Salah satu aspek keterampilan berbahasa 
yang dikaji dalam penelitian ini, yakni 
keterampilan berbicara. Solchan, (2007:11) 
mengemukakan berbicara adalah kemampuan 
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atas kata-
kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta 
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. 
Sedangkan sebagai bentuk atau wujudnya 
berbicara disebut sebagai suatu alat untuk 
mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang 
disusun serta dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan-kebutuhan pendengar atau 
penyimak. 
Seseorang yang mempunyai 
keterampilan berbicara dengan baik, tidak 
begitu saja diperoleh dengan sendirinya. 
Akan tetapi, orang tersebut akan mengalami 
proses pengkayaan (berlatih, diskusi, 
membaca, dan pengalaman) untuk bahan 
referensi. Hal terpenting yang harus 
ditumbuhkembangkan dalam diri siswa agar 
dapat menjadi seorang pembicara dalam 
forum-forum ilmiah memiliki keyakinan 
bahwa dia mampu dan dapat menyampaikan 
materi tersebut dengan baik. Penyampaian 
materi secara baik dapat menjadi modal 
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utama seorang pembicara dalam menarik 
minat pendengar. Oleh karena itu, agar 
terampil berbicara dalam forum-forum ilmiah 
Anda harus terus berlatih, memiliki 
keyakinan, kemampuan, pengalaman, dan 
bermasyarakat, khususnya konteks keilmuan 
sesuai topik yang sedang dikaji, Rohmadi 
dan Aninditya, (2011:126). 
Terkait dengan keterampilan berbicara 
di atas, berdasarkan temuan peneliti di 
lapangan bahwa terdapat permasalahan pada 
kemampuan berbicara siswa SDN 7 Sindue 
Tobata khususnya kelas V. Permasalahan itu 
dilihat dari nilai ketuntasan belajar siswa 
belum mencapai 70 sehingga peneliti 
mengambil langkah untuk melakukan 
tindakan melalui penelitian tindakan kelas 
dengan pemecahan masalah menggunakan 
salah satu metode pembelajaran keterampilan 
berbicara, yakni metode audio-lingual. 
Pemilihan metode tersebut dianggap tepat 
karena langkah-langkah yang digunakan 
dianggap dapat membantu proses 
pembelajaran dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa. Di lain sisi 
metode tersebut dapat memberi variasi baru 
dalam proses pembelajaran berbicara selain 
metode ceramah dan tanya jawab. 
Uraian di atas, memberi dasar 
keilmiahan untuk dijadikan penelitian dengan 
judul ”Penerapan Metode Pembelajaran 
Audio-Lingual dalam Meningkatkan 
Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SDN 
7 Sindue Tobata.  
Berbicara bukanlah sekedar 
pengucapan kata atau bunyi, tetapi 
merupakan suatu alat untuk 
mengekspresikan, menyatakan, 
menyampaikan, atau mengkomunikasikan 
pikiran, ide maupun perasaan. Berbicara 
merupakan suatu keterampilan berbahasa 
yang berkembang dan dipengaruhi oleh 
keterampilan berbahasa yang berkembang 
dan dipengaruhi oleh keterampilan 
menyimak. Berbicara dan menyimak adalah 
kegiatan komunikasi dua arah atau tatap 
muka yang dilakukan secara langsung. 
Selain batasan di atas, (Solchan 
2007:11) memberikan batasan bahwa 
“berbicara adalah kemampuan mengucapkan 
bunyi-bunyi artikulasi atas kata-kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan, serta 
menyampaikan pikiran, gagasan, dan 
perasaan”. Sedangkan sebagai bentuk atau 
wujudnya berbicara disebut sebagai suatu 
alat untuk mengkomunikasikan gagasan-
gagasan yang disusun serta dikembangkan 
sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan 
pendengar atau penyimak. 
Santosa, (2006:34) mengemukakan 
bahwa berbicara adalah kemampuan 
mengucapkan bunyi-bunyi bahasa atau kata-
kata untuk mengekspresikan pikiran. 
Berbicara merupakan sistem tanda yang 
dapat didengar dan dilihat yang 
memenfaatkan otot-otot dan jaringan otot 
manusia untuk mengkomunikasikan ide-ide. 
Selanjutnya, dikatakan bahwa berbicara 
merupakan bentuk prilaku manusia yang 
memanfaatkan faktor fisik, psikis, 
neurologis, semantik, dan linguistik secara 
ekstensif sehingga dapat dianggap sebagai 
alat yang sangat penting untuk melakukan 
kontrol sosial. 
Dalam kegiatan berbicara, ada 
beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan, 
meliputi aspek sosial, intelektual, emosional, 
informasi aktual, moral, dan penyelesaian 
sesuatu. Menurut Nurgiantoro (2001:277) 
menyatakan bahwa kegiatan berbicara 
dengan motivasi ingin mengemukakan 
sesuatu kepada orang lain atau ingin 
memberikan reaksi terhadap sesuatu yang 
didengarnya harus memperhatikan beberapa 
aspek. Berikut ini adalah uraian singkat 
mengenai aspek-aspek yang terdapat dalam 
kegiatan berbicara. 
Terdapat beberapa faktor yang dapat 
dijadikan ukuran kemampuan berbicara 
seseorag yang terdiri dari aspek kebahasaan 
dan nonkebahasaan. Menurut Syaifuddin,  
(2014:12) faktor kebahasaan terdiri atas: (1) 
kecepatan pengucapan, 2) pilihan kata 
(diksi), (3) pemakaian kalimat. Yang 
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termasuk dalam kategori faktor 
nonkebahasaan adalah sikap yang tenang, 
wajar, dan tidak kaku, pandangan 
(penguasaan medan). 
Ada tiga kriteria untuk mengukur 
tingkat kemampuan berbicara anak Umar 
(2007:12) yakni: (1) Anak mengetahui arti 
kata yang digunakan dan mampu 
menghubungkannya dengan objek yang 
diwakilinya. (2) Anak mampu melafalkan 
kata-kata yang dipahami orang lain dengan 
mudah (3) Anak memahami kata-kata 
tersebut bukan karena telah sering 
mendengar atau menduga-duga. 
Salah satu tugas penting yang dapat 
dilakukan guru, adalah meningkatkan 
kemampuan bercerita anak. Kemampuan 
bercerita anak merupakan salah satu aspek 
yang harus dipenuhi dalam kegiatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Agar upaya 
meningkatkan kemampuan bercerita anak 
dapat dilaksanakan dengan baik sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan maka seorang guru Dalam upaya 
meningkatkan kemampuan bercerita. Seorang 
guru pula dituntut untuk dapat melakukan 
berbagai cara atau melakukan berbagai 
pendekatan yang dapat digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran, yang didukung oleh 
kemampuan guru dalam memilih dan 
menggunakan metode dan media 
pembelajaran yang tepat sesuai dengan 
kemampuan anak asuhnya. Penggunaan 
metode dan media pembelajaran yang tepat 
memberi pengaruh positif terhadap proses 
belajar, sikap dan perilaku anak didik.  perlu 
melakukan suatu perencanaan yang matang, 
yang bisa menarik perhatian anak. 
Dari beberapa metode pembelajaran 
keterampilan berbicara tersebut, yang 
digunakan dalam penelitian ini, yakni metode 
audio-lingual. Metode audio-lingual 
mengutamakan pengulangan. Cara itu 
dilakukan untuk efisiensi waktu dalam 
belajar bahasa. Dalam metode ini 
pembelajaran bahasa difokuskan pada lafal 
kata dan pelatihan pola-pola kalimat dengan 
berulang-ulang secara intensif. Metode 
audio-lingual adalah perpaduan antara 
linguistik struktural dan psikologi behavioris 
yang memandang proses pembelajaran dari 
sudut kondisi. 
Dalam metode audio-lingual, 
penekanan utama diletakkan pada 
keterampilan menyimak dan berbicara. 
Walaupun membaca dan menulis tidak 
diabaikan, menyimak dan berbicara 
mendapat prioritas utama dan dalam proses 
pembelajaran, keduanya mendahului 
membaca dan menulis Tarigan, (1991:135). 
Tes kemampuan berbicara adalah 
sebuah tes yang bertujuan mengetahui dan 
mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap 
bahasa lisan yang meliputi ketepatan bahasa, 
nada suara, ekspresi wajah, dan sebagainya 
(Nurgiyantoro, 2001: 276).  
Bentuk-bentuk tes kemampuan 
berbicara yang dipilih seharusnya bersifat 
fungsional. Bukan hanya dapat 
mengungkapkan kemampuan berbahasa, 
tetapi harus bisa mengungkapkan juga 
kemampuan siswa untuk mengungkapkan 
gagasan, ide, pendapat, perasaan, dan 
pikirannya secara normal. Tes kemampuan 
berbicara menuntut siswa menunjukkan 
kemampuan dan penguasaannya terhadap 
beberapa aspek dan kaidah penggunaan 
bahasa yang diungkapkan secara lisan. 
Bentuk-bentuk tes kemampuan berbicara 
meliputi; pembicaraan berdasarkan gambar, 
wawancara, bercerita, pidato, dan diskusi. 
Kelima bentuk tes kemampuan berbicara 
tersebut, dalam penelitian yang dilakukan 
difokuskan pada bercerita. Kriteria yang 
dinilai dalam kemampuan berbicara 
(bercerita) yakni 1) keakuratan informasi, 2) 
hubungan antarinformasi, 3) ketetapan 
struktur dan kosakata, 4) kelancaran, 5) 
kewajaran ururan wacana, 6) gaya 
pengucapan, dan 7) penampilan. 
Penelitian ini dilakukan dengan 
kerangka pemikiran berangkat dari temuan 
masalah, yakni rendahnya kemampuan 
berbicara siswa kelas V SDN 7 Sindue 
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Tobata yang didasari hasil evaluasi tidak 
mencapai KBM 75%. Di sisi lain metode 
pembelajaran yang digunakan sebatas 
ceramah dan tanya jawab sehingga pada 
penelitian ini nantinya akan digunakan 
metode audio-lingual . Rendahnya 
kemampuan berbicara siswa tersebut, maka 
dilakukan penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan model Kemmis dan Mc 
Taggart alur terdiri atas empat tahap, yaitu: 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Selanjutnya digunakan teknik 
penggumpulan data observasi dan evaluasi. 
Adapun teknik analisis data digunakan 
pemberian skor pengolahan skor hasil 
penelitian setelah diperoleh skor dari 
instrumen penilain kemampuan berbicara, 
kemudiam dihitung dengan menggunakan 
rumus yang ditetapkan. 
Indikator keberhasilan dalam penelitian 
ini terdiri dari tiga hal, yaitu keberhasilan 
proses, keberhasilan hasil belajar, dan 
performansi guru. Keberhasilan proses dapat 
dilihat dari perubahan peningkatan proses 
pembelajaran berbicara dengan metode audio-
lingual. Perubahan peningkatan proses tersebut 
meliputi siswa aktif berpartisipasi dan antusias 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
berbicara. Kriteria keberhasilan hasil belajara 
dalam berbicara didasarkan pada peningkatan 
skor rata-rata berbicara siswa dan 75% dari 
jumlah siswa yang mengikuti proses 
pembelajaran memperoleh nilai lebih dari atau 
sama dengan indikator yang ditentukan, yaitu 
80. Performansi guru merupakan pengamatan 
guru/peneliti saat mengajar oleh teman sejawat. 
Performansi guru dinilai pada setiap 
pembelajaran berlangsung pada setiap siklus. 
 
METODE  
 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas bersifat reflektif, yang artinya 
dalam proses penelitian itu, peneliti selalu 
memikirkan apa dan mengapa suatu dampak 
tindakan terjadi di kelas. Dari pemikiran itu 
kemudian dapat dicari pemecahannya melalui 
tindakan-tindakan pembelajaran tertentu 
(Zainal dkk, 2011:7). Jenis penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Menurut Kemmis Setiaji, (2010: 1).  
Penelitian ini terdiri atas 4 (empat) 
tahapan yaitu;  
a) Perencanaan  
Tahap perencanaan ini berupa kegiatan 
menentukan langkah-langkah pembelajaran 
yang akan dilakukan peneliti untuk 
menemukan jalan keluar permasalahan yang 
dialami siswa. Dalam memperbaiki 
kekuarangan dan kelemahan siswa dalam 
pembelajaran berbicara, rancangan tindakan 
yang akan dilakukan adalah: 1) membuat 
rencana pembelajaran berbicara, 2) 
menyusun instrumen penelitian berupa 
lembar observasi yang digunakan untuk 
menjaring data nontes, 3) menyiapkan 
pedoman penilaian, 4) guru bersama peneliti 
membagi tugas masing-masing, peneliti 
sebagai pengajar atau yang melaksanakan 
tindakan sedangkan teman sejawat bertugas 
mengamati semua kegiatan yang terjadi 
pada pembelajaran berbicara dengan 
menerapkan metode audio-lingual. 
b) Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan 
peneliti dalam proses pembelajaran pada 
siklus I yaitu penerapan isi rancangan yang 
telah disusun. Tindakan yang dilakukan 
berupa penjelasan tentang materi berbicara. 
Setelah siswa mengetahui kegiatan yang 
harus mereka lakukan dan tindakan apa saja 
yang harus mereka kerjakan, Pembelajaran 
dilanjutkan dengan langkah-langkah 
selanjutnya dalam  metode audio-lingual. 
Untuk lebih jelas proses pembelajaran pada 
tahap tindakan dibagi tiga yaitu, tahap 
apersepsi, tahap pelaksanaan, dan tahap 
evaluasi. 
c) Observasi  
Observasi ini dilakukan bersamaan dengan 
pelaksanaan tindakan. Cara kerja dari 
observasi yang dilakukan adalah peneliti 
melaksanakan tindakan, sedangkan guru 
melakukan pengamatan tentang proses 
kegiatan pembelajaran yang mencakup 
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perilaku peneliti dan siswa selama 
berlangsungnya pembelajaran. 
d) Refleksi  
Kegiatan ini dilakukan guru setelah selesai 
melakukan tindakan atau dilakukan pada 
akhir pembelajaran. Refleksi yang 
dilakukan pada siklus I, yaitu mengkaji 
kembali hasil pembelajaran yang berupa tes 
maupun nontes. Hasil dari kajian tersebut 
dapat digunakan untuk meningkatkan 
kelemahan dan kekurangan pada 
penggunaan teknik pembelajaran yang 
digunakan dalam siklus I. 
 
Setting dan Subjek Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 7 
Sindue Tobata kecamatan Sindue Tobata 
Kabupaten Donggala Provinsi Sulawesi 
Tengah. Penelitian direncanakan 
dilaksanakan pada bulan Maret sampat 
dengan bulan April Tahun 2019/2020. 
Jumlah siswa sebanyak 16 orang, terdiri atas 
delapan orang siswa laki-laki, dan delapan 
orang siswa perempuan. 
 
Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berbentuk nontes dan tes. 
Instrumen nontes meliputi, lembar observasi. 
Lembar observasi peneliti dan siswa digunakan 
mengamati proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Sedangkan instrumen tes 
dilakukan secara lisan untuk mengukur 
kemampuan berbicara siswa kelas V SDN 7 
Sindue Tobata. 
 
Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini ada dua macam, yaitu (1) data 
kualitatif dan (2) data kuantitatif. Data 
kualitatif diperoleh malalui hasil observasi. 
Dikatakan data kualitatif karena pernyataan-
pernyataan dalam observasi menggunakan 
kata-kata penanda Ya dan Tidak. 
 
Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi dan evaluasi. Pengumpulan data 
dengan teknik observasi menggunakan lembar 
pengamatan guru dan siswa. 
 
Teknik Analisis Data  
 
1) Analisis Data Kualitatif  
Jenis data yang diperoleh dari penelitian 
ini, yaitu data kualitatif. Analisa data kualitatif 
dilakukan sesudah pengumpulan data. Adapun 
tahap-tahap kegiatan analisis data kualitatif 
adalah : 1) mereduksi data, 2) menyajikan data, 
dan 3) verivikasi data/ penyimpulan. 
 
2) Analisis Data Kuantitatif  
Untuk mengetahui daya serap yang 
diperoleh siswa, digunakan bentuk pengolahan 
tes untuk menentukan angka/nilai prestasi 
siswa atas hasil belajarnya. Data hasil evaluasi 
kuantitatif dianalisis dengan menetapkan rata-
rata keberhasilan yang dicapai siswa. Siswa 
dinyatakan mampu bebicara melalui tes 
bercerita apabila nilai rata-rata yang diperoleh 
siswa di atas 65% atau 6,5 dan apabila nilai 
rata-rata yang diperoleh siswa di bawah 65% 
atau 6,5 siswa tersebut dinyatakan belum 
berhasil, dalam hal ini siswa belum mampu 
berbicara sesuai dengan kriteria penilaian. 
 
Indikator Kinerja  
Indikator keberhasilan penilaian ini 
adalah jika daya serap individual siswa 
minimum 65 % dan ketuntasan klasikal rata-
rata 80% (Depdikbud, 2001). Indikator 
keberhasilan untuk penilaian kinerja adalah jika 
kemampuan siswa berbicara melalui bercerita 
menggunakan metode audio-lingual. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian yang diuraikan berikut 
ini adalah menjawab rumusan masalah yang 
diangkat, dengan tujuan penelitian yakni (1) 
Mendeskripsikan hasil peningkatan 
kemampuan berbicara siswa kelas V SDN 7 
Sindue Tobata melalui penerapan metode 
pembelajaran audio-lingual. Dan (2) 
Mendeskripsikan penerapan metode audio-
lingual dalam pelaksanaan pembelajaran 
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berbicara di kelas V SDN 7 Sindue Tobata 
dalam meningkatkan kemampuan berbicara 
melalui bercerita pada siswa kelas V SDN 7 
Sindue Tobata pada siklus 1 dan siklus 2. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
meliputi (1) mengikuti RPP dengan 
berpatokan pada tujuan pembelajaran yang 
dicapai, (2) menyiapkan materi ajar 
berbicara, (3) menyiapkan media 
pembelajaran berbicara, (4) menyiapkan 
instrumen penilaian bercerita, (5) 
mengondisikan kelas, (6) menerapkan 
langkah-langkah dalam metode audio-
lingual. 
Berdasarkan  hasil tes dan refleksi yang 
dilakukan pada siklus pertama dari 16 orang 
siswa terdapat 9 orang yang tuntas dan 6 
orang yang tidak tuntas. Untuk memperoleh 
nilai ketuntasan klasikal, yakni jumlah siswa 
yang tuntas dibagi dengan jumlah seluruh 
siswa lalu dikalikan 100 sehingga diperoleh 
nilai tuntas klasikal sebesar 56.25 dengan 
perolehan skor total seluruh siswa sebesar 
1090 dengan nilai rata-rata sebesar 68,125 
dibulatkan menjadi 68,2. Atas perolehan nilai 
tersebut, hasil penilaian keterampilan 
berbicara pada kemampuan bercerita belum 
mencapai KKM, yakni 75. Dengan demikian, 
tindakan dilanjutkan pada siklus kedua 
dengan menerapkan kembali metode 
pembelajaran audio-lingual, namun teks 
bacaan yang berbeda. 
Pada siklus kedua dari 16 orang yakni 
siswa yang tuntas sebanyak 15 orang dan 
yang tidak tuntas satu orang. Dari hasil 
tersebut diperoleh nilai ketuntasan klasikal 
sebesar 93.75 dengan skor total perolehan 
seluruh siswa sebesar 1430 dan nilai rata- 
rata siswa sebesar 89, 375, dibulatkan 
menjadi 89,4. Dengan demikian, berdasarkan 
capaian ketuntasan yang diperoleh dengan 
nilai tuntas klasikal dan nilai rata- terdapat 
tujuh kriteria penilaian yang diberi tanda 
angka 1 sampai dengan 7 serta tiap-tiap 
bobot. Ketujuh kriteria penilaian meliputi (1) 
keakuratan informasi, bobot 20, (2) 
hubungan antarinformasi, bobot 10, (3) 
ketepatan struktur dan kosakata, bobot 20, (4) 
kelancaran bobot (20), (5) kewajaran urutan 
wacana, bobot 10, (6) gaya pengucapan, 
bobot 10, (7) penampilan, bobot 10. rata, 
maka tindakan pada siklus selanjutnya 
dihentikan karena hasil yang perolehan telah 
mencapai KKM yang ditentukan, yakni 75. 
Hasil distribusi frekuensi nilai tes 
kemampuan berbicara melalui metode 
audiolingual pada siswa kelas V SDN 7 
Sindue Tobata. Dari 16 orang siswa terdapat 
lima (5) orang yang memperoleh nilai 80 
empat (4) orang dan nilai 90 satu (1) orang 
dengan kategori baik. Pada kategori baik 
diperoleh empat (4) orang siswa dengan 
perolehan nilai total 70. Sedangkan pada 
kategori cukup diperolehan lima (5) orang 
dengan perolehan nilai 60, dan yang terakhir 
nilai 50 diperoleh dua (2) orang dengan 
kategori kurang. Pada rentang nilai 80 
sampai dengan 90, kategori baik, frekuensi 
atau banyaknya jumlah siswa yang 
memperoleh, yakni lima (5) orang dengan 
perolehan persentase sebesar 31,25%. 
Terdapat hasil pengamatan yang dilakukan 
oleh teman sejawat terhadap kemampuan 
peneliti melaksanakan proses belajar 
berbicara melalui bercerita dengan 
menggunakan metode audio-lingual. Hasil 
pengamatan menunjukkan, yakni pada awal 
kegiatan guru menyampaikan salam dan berdoa 
memperoleh peningkatan dengan kriteria 
sangat baik, mengabsen siswa kategori baik, 
apersepsi kategori sangat, dan memberi 
motivasi sangat.  
Selanjutnya pada kegiatan inti, yakni guru 
menyampaikan topik memperoleh kriteria 
sangat baik, menjelaskankan tujuan kategori 
sangat baik, menyiapkan media pembelajaran 
kategori baik, menjelaskan materi berbicara dan 
hal-hal yang diperhatikan dalam bercerita 
kategori sangat baik, mengarahkan siswa untuk 
mendengarkan cerita yang dibacakan kategori 
sangat baik, dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menunjukkan kebolehannya 
menceritakan kembali cerita yang didengarkan 
melalui bacaan guru diperoleh kategori baik. 
Kegiatan akhir, mengadakan tes kemampuan 
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bercerita siswa pada siklus pertama diperoleh 
kriteria sangat baik, menetapkan nilai sebagai 
bahan atau pedoman pelaksanaan kegiatan 
selanjutnya kategori sangat baik, memotivasi 
siswa agar senantiasa membaca di rumah 
kategori sangat baik, dan menutup kegiatan 
pembelajaran dengan membaca doa kategori 
sangat baik.  
Paparan ini mendeskripsikan 
pembahasan hasil penelitian terkait penelitian 
tindakan kelas pada peningkatan kemampuan 
berbicara melalui tes bercerita dengan 
menggunakan metode audio-lingual pada 
siswa kelas V SDN 7 Sindue Tobata. 
Penerapan Langkah-langkah Metode Audio-
Lingual dalam Peningkatan Kemampuan 
Berbicara melalui Tes Bercerita pada Siswa 
Kelas V SDN 7 Sindue Tobata pada Siklus I. 
Pada siklus pertama peneliti telah 
melaksanakan pembelajaran dengan tema 
berbicara. Pada keterampilan berbicara lebih 
difokuskan pada kemampuan siswa bercerita. 
Kemampuan siswa bercerita ditindaklanjuti 
dengan tahapan 1) menyajikan dialog atau 
teks pendek berjudul “Gadis Kecil Berhati 
Emas” yang dibacakan oleh peneliti dan siswa 
menyimak tanpa melihat teks yang dibaca. 2) 
peniruan dan penghafalan teks itu setiap 
kalimat secara serentak dan siswa 
menghafalkannya. 3) penyajian kalimat 
dilatihan dengan pengulangan, 4) dramatisasi 
dialog atau teks yang dilatihkan kemudian 
siswa memperagakan di depan kelas, dan 5) 
pembentukan kalimat lain yang sesuai dengan 
yang dilatihkan. Ada pun uraiannya yaitu; (1) 
Peneliti mengondisikan situasi kelas dengan 
memberi salam kepada siswa, (2) Peneliti 
menanyakan keadaan siswa, (3) Peneliti 
bersama siswa memulai pelajaran dengan 
membaca doa yang dipimpin oleh ketua kelas, 
(4)  Peneliti melakukan apersepsi, (5) Peneliti 
menyampaikan hal-hal yang perlu 
diperhatikan terkait kegaiatan pembelajaran 
selanjutnya, (6) Peneliti menerapkan langkah-
langkah metode audio-lingual mulai dari 
dialog atau teks pendek, (7) Peneliti 
membacakan teks cerita anak, (8) 
Selanjutnya, peneliti meminta siswa untuk 
menirukan beberapa bagian kalimat inti pada 
cerita anak, (9) Setelah siswa mulai 
menghafalkannya, peneliti meminta siswa 
meyajikan kalimat yang dilatihan dengan 
kegiatan pengulangan, (10) Kalimat-kalimat 
inti yang dilatihkan secara berulang-ulang 
kemudian siswa menperagakan di depan 
kelas, (11) Pembentukan kalimat lain yang 
sesuai dengan yang dilatihkan., (12) Peneliti 
melakukan evaluasi berdasarkan kriteria 
penilaian keterampilan berbicara pada 
kemampuan bercerita, (13) peneliti mengolah 
nilai dan hasil penilaian diolah dengan 
menggunakan rumus pada analisis data.  
Pada siklus pertama diperoleh nilai rata-
rata siswa sebesar 68, 125 dibulatkan 68,2 
sedangkan siklus kedua diperoleh nilai rata-rata 
siswa sebesar 89,375 dibulatkan 89,4. Hasil 
observasi aktivitas siswa mengikuti proses 
belajar pada siklus pertama masih diperoleh 
aktivitas siswa dengan hasil pengamatan baik 
tiga orang, cukup empat orang, kurang lima 
orang, dan sangat kurang terdapat empat orang 
siswa. Hasil observasi guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran pada siklus 
pertama diperoleh hasil pengamatan pada awal 
kegiatan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir 
pembelajaran masih ada hasil pengamatan 
kategori kurang. Hasil observasi pada siklus 
kedua telah meningkat baik pada awal kegiatan 
sampai pada akhir kegiatan pembelajaran 
dengan hasil pengamatan sangat baik dan baik.  
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diuraikan sebelumnya bahwa; 
1. Pada siklus pertama peneliti menerapkan 
langkah-langkah metode pembelajaran 
audio-lingual, yakni  
(a) Peneliti membacakan teks cerita anak yang 
berjudul “Gadis Kecil Berhati Emas”. Dalam 
proses penyajian teks tersebut, peneliti 
membacakan secara seksama dengan vokal, 
lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat. 
Setelah, peneliti membacakan teks cerita dan 
mengulang sebanyak dua kali, lalu 
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emberikan kalimat kunci. (b) Selanjutnya, 
peneliti meminta siswa untuk menirukan 
beberapa bagian kalimat inti pada cerita 
anak. Setelah siswa menirukan secara 
serentak, peneliti meminta siswa untuk 
menghafalkannya. (c) Setelah siswa mulai 
menghafalkannya, peneliti meminta siswa 
meyajikan kalimat yang dilatihan dengan 
kegiatan pengulangan. (d) Kalimat-kalimat 
inti yang dilatihkan secara berulang-ulang 
kemudian siswa menperagakan di depan 
kelas. (e) Pembentukan kalimat lain yang 
sesuai dengan yang dilatihkan.  
2. Pada siklus kedua, peneliti menerapkan 
langkah-langkah yang sama, namun yang 
membedakan media yang digunakan, untuk 
jelasnya perhatikan uraian yaitu; (a) Peneliti 
menerapkan langkah-langkah metode audio-
lingual mulai dari langkah (1) penyajian teks 
pendek yang diperdengarkan oleh peneliti 
secara berulang-ulang melalui media telepon 
genggam (b) Peneliti memperdengarkan teks 
cerita anak yang berjudul “Misi Katak 
Kecil”. Dalam proses penyajian teks 
tersebut, peneliti tidak membacakan secara 
seksama dengan vokal, lafal, intonasi, dan 
ekspresi yang tepat, namun peneliti 
memperdengarkan cerita tersebut melalui 
audio yang menggunakan telepon genggam. 
Setelah, peneliti memperdengarkan teks 
cerita dan mengulang sebanyak dua kali, lalu 
memberikan kalimat kunci. (c) Selanjutnya, 
peneliti meminta siswa untuk menirukan 
beberapa bagian kalimat inti pada cerita 
anak. Setelah siswa menirukan secara 
serentak, peneliti meminta siswa untuk 
menghafalkannya. (d) Setelah siswa mulai 
menghafalkannya, peneliti meminta siswa 
meyajikan kalimat yang dilatihan dengan 
kegiatan pengulangan. (e) Kalimat-kalimat 
inti yang dilatihkan secara berulang-ulang 
kemudian siswa menperagakan di depan 
kelas. (f) Pembentukan kalimat lain yang 
sesuai dengan yang dilatihkan.  
Rekomendasi  
1. Diharapkan penggunaan metode dalam proses 
pembelajaran di kelas lebih ditingkatkan lagi 
dan penerapannya perlu diberikan inovasi yang 
menarik minat siswa untuk belajar, sehingga 
siswa lebih aktif dan mandiri dalam proses 
belajar mengajar.  
2. Diharapkan guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia lebih memperkaya wawasan 
mengenai metode-metode pembelajaran 
yang menunjang tercapainya hasil belajar 
siswa yang lebih maksimal.  
3. Diharapkan guru dapat memilih media 
yang tepat dan sesuai dengan metode yang 
digunakan khususnya dalam proses belajar 
bahasa Indonesia di SD.  
4.  Diharapkan guru dapat menjadi pengajar 
yang menyenangkan dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas agar siswa dapat 
meneladani atau mencontohnya. 
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